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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasarkan pada hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia no. 0543 b/ U/ 1987. Transliterasi tersebut
digunkan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan Tunggal
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan bahasa Arab
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasi dengan huruf latin.

OQ/ Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

6‘
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik atas)
d Jim J Je
'd Ha H Ha (dengan titik bawah)
' Kha Kh Ka dan Ha

\



Dal D De

> Zal Z Zet (dengan titik atas)
J Ra R Er

) Zai z Zet

S Sin S Es

ez Syin Sy Es dan Ye
> Sad S Es (dengan titik bawah)
S Dad D De (dengan titik bawah)
b Ta T Te (dengan titik bawah)
b Za Z Zet (dengan titik bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik (di atas)
i Gain G Ge

3 Fa F Ef

S Qaf Q Ki

2 Kaf K Ka

J Lam L El

Vil




¢ Mim M Em
o Nun N En
J Waw w We
2 Ha’ H Ha
& Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal Tunggal

VVokal Rangkap

Vokal Panjang

Lﬁi:ai

i=3

s =au

¢ =1

sJ=1

1. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.

Contoh:

A Sff« =mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

4ol = Fatimah

2. Syaddah (Tasydid, geminasi)
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Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah tersebut.

Contoh:

L5, = rabbana

) = al-birr

Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

i) = asy-syamsu

J>) = ar-rajulu

4.2l = as- sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan duhubungkan

dengan tanda sempang.

&) = al-qamar

@AJ\ = al-badi



JY = al-jalal

. Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah
tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan
dengan apostrof /’/.

Contoh:

& ol = umirtu

s s~ = syai’un



MOTTO

L4

el 3 aladl 15550 G35 akla ) 3a) Gl A ad3y
Artinya : “Niscaya Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan ”

(QS. Al- Mujadalah : 11)
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ABSTRAK

M. Kharis Amin Qutbi M.M. 2017. Implementasi Media Audiovisual
Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum 2013 di MA Salafiyah Simbang Kulon
Buaran Pekalongan. Skripsi, Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan.

Pemimbing : Abdul Basith, M.Pd.
Kata Kunci : Media Audiovisual Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum
2013

Media pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses belajar
mengajar. Pengunaan media yang tepat akan membuat proses belajar mengajar akan
menjadi menarik dan menyenangkan. Selain itu dapat memberikan materi yang
disajikan kepada siswa menjadi lebih jelas, Karena dalam pembelajaran bahasa
Arab harus adanya pembiasaan, dan alokasi waktu pembelajaran yang sesuai.
Karena, alokasi waktu dapat mempengaruhi keberhasilan peserta didik. Salah satu
cara peserta didik memahami materi yang diajarkan guru yaitu dengan mengunakan
media pembelajaran berupa media audiovisual.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi
media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang
Kulon Buaran Pekalongan ? Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi
media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang
Kulon Buaran Pekalongan ? Tujuan penelitian Untuk mendeskripsikan
implementasi media audiovisual dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X di MA
Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan. dan untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat Media Audiovisual dalam Pembelajaran bahasa Arab
Kelas X di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan.

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research). Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, interview, dan dokumentasi.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan metode
deskritif analisis.

Hasil dari penelitian ini adalah : pertama, implementasi media audiovisual
dalam pembelajaran bahasa Arab kelas X di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan dilakukan dengan tiga tahap yaitu : tujuan, pelaksanaan, dan evaluasi.
a) Tujuan, Tujuan pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon
Buaran Pekalongan diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tertulis. Yang mencakup empat
kemahiran dalam berbahasa Arab, yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam),

xii



membaca (giro ‘ah), dan menulis (kitabah), menumbuhkan kesadaran siswa tentang
pentingnya bahasa Arab sebagai alat utama mengkaji sumber-sumber Islam. Dan
siswa diharapkan memiliki wawasan keragaman budaya. b) pelaksanaan, Materi
pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan
untuk kelas X tentang <l s aa olsapada Maharoh al-istima . Dalam materi tersebut
siswa akan diajarkan cara mendengarkan, berbicara bahasa Arab sesuai yang ada
dalam materi tersebut. Dan media pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah
Simbang Kulon Buaran Pekalongan adalah Media audiovisual yang berupa Slide
show dan video tentang materi <)y sad GSa, ¢) evaluasi, Evaluasi yang digunakan
dalam pembelajaran bahasa Arab menggunakan media audiovisual dengan
menggunakan dua macam tes, yaitu tes lisan dan tes tulis. dengan tes lisan siswa
langsung mempraktekan Muhadatsah di depan kelas sesuai video yang ditampilkan
oleh guru. Dan evaluasi tes tertulis yang dilaksanakan ketika Ujian Akhir Semester
(UAS) guru dapat memberikan nilai kepada hasil ujian akhir semester dengan
indikator nilai.

Kedua, Faktor pendukung media audiovisual dalam pembelajaran bahasa
Arab Kelas X di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan : Tenaga
pengajar yang kompeten, media audiovisual penunjang, Adanya kemampuan dan
motivasi siswa. Faktor penghambat : Latar belakang pendidikan siswa, Tidak ada
slide show atau video dari menteri pendidikan, Sarana Prasarana. Sering terjadi
masalah, dan kurangnya komponen media audiovisual.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi yang terus berkembang dan maju, masyarakat dituntut untuk
lebih kreatif dalam mengimbangi kemajuan zaman. Sama halnya dunia pendidikan,
seorang guru harus ekstra menguras otaknya guna memilih strategi atau metode yang
cocok dan menarik minat siswa untuk mengikuti pelajaran. Agar suasana belajar lebih
menyenangkan dan tidak membosankan maka dalam hal ini media sangat berperan
penting untuk menghidupkan suasana kelas. Pada awalnya media hanya dianggap
sebagai alat bantu mengajar guru yang berupa visual saja. Namun, seiring berjalannya
waktu media kini semakin berkembang dan canggih mengikuti kemajuan zaman yang

menjadi alat penyalur pesan yang menunjang dalam kegiatan belajar mengajar.*

Berbagai kiat atau strategi perlu dilakukan terus menerus ketika mempelajari
bahasa Arab. Hal ini disebabkan proses yang komplek dalam pembelajaran bahasa
Arab. Setidaknya ada empat keterampilan yang ingin dicapai dalam mempelajari
bahasa Arab diantaranya keterampilan membaca, keterampilan berbicara,
keterampilan mendengarkan, dan keterampilan menulis.? Keempat keterampilan
tersebut menuntut strategi, metode, media yang variatif dan kreatif. Diantara strategi
yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab ialah penggunaan media yang dapat
menarik perhatian dan minat siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Media dilihat
dari macamnya dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu media Audio, Media

visual, dan media Audio-visual. Media audio, visual, maupun audiovisual adalah

1 Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2013), him.6.
2 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), him.74.



Media pembelajaran yang memuat dua unsur yaitu Suara (Audio), Serta gambar
(Visual), baik secara terpisah maupun dipadukan antara keduanya. Dalam hal ini guru
Bahasa Arab mengajar dengan seperangkat alat (hardware) yang dapat menghasikan
suara maupun gambar sebagai perantara menyampaikan pesan pembelajaran. alat
tersebut diantaranya adalah seperangkat komputer/laptop, LCD/Proyektor, serta
speaker.® Dengan media pembelajaran tersebut diharapkan pembelajaran akan lebih

menarik dan berdampak positif bagi kemajuan pembelajaran bahasa Arab.

Pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena adanya berbagai tantangan
yang dihadapi, baik tantangan internal maupun eksternal. Disamping itu dalam
menghadapi tuntutan perkembangan zaman, perlu adanya penyempurnaan pola pikir
dan penguatan tata kelola kurikulum serta pendalaman dan perluasan materi. Selain itu
yang tidak kalah pentingnya adalah perlunya penguatan proses pembelajaran dan
penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan
dan apa yang ingin dihasilkan. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan
manusia indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada

kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.*

Peneliti memilih MA Salafiyah.Simbang Kulon Buaran Pekalongan dikarenakan
di sekolah ini menggunakan media audiovisual dalam pemilihan media pembelajaran,

khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab. Penerapan media Audio, visual dan

3 M.Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran,(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him.95.
4 “Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan
Bahasa Arab”, http.Permenag-no-912-tahun-2013.com, diakses tanggal 1 Maret 2017.




audiovisual di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan ini dapat dikatakan
mendukung jika dilihat dari sarana prasarana yang tersedia. Dilihat dari sumber daya
manusia MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan ini memiliki tenaga-tenaga

pengajar yang handal dan berkualitas khususnya dalam mata pelajaran bahasa Arab.®

Atas dasar pemikiran diatas maka penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan Tentang
“IMPLEMENTASI MEDIA AUDIOVISUAL DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB KURIKULUM 2013 MA SALAFIYAH SIMBANG KULON

BUARAN PEKALONGAN TAHUN AJARAN 2017/2018”
Adapun alasan pengambilan judul karena :

1. Media Audiovisual diterapkan di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan. Penerapan media ini melibatkan semua siswa dan guru dalam
proses pembelajaran.

2. Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam

memahami teks-teks Arab.

3. MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan merupakan salah satu satuan
pendidikan swasta Islam yang banyak diminati oleh masyarakat Pekalongan dan

sekitarnya dan letaknya tidak jauh dari peneliti.

5 Observasi, MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan, (Pekalongan: 5 Maret 2016).



B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Implementasi media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab
Kurikulum 2013 di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi media audiovisual
dalam pembelajaran bahasa Arab Kurikulum 2013 di MA Salafiyah Simbang
Kulon Buaran Pekalongan ?

Untuk menghindari kesalah-pahaman dalam memberikan pengertian, maka di
sini diberikan penegasan istilah yang menunjukkan arah pembahasan sesuai dengan
penulis kehendaki. Beberapa istilah sebagai berikut:

a. Implementasi
Implementasi adalah penerapan suatu hal yang dilakukan secara optimal
dengan menela’ah segala aspek yang dimunculkannya dari pelaksanan hal
tersebut.® Implementasi mencakup perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

b. Media audiovisual
Media audiovisual merupakan sebuah alat bantu audiovisual yang berarti bahan
atau alat yang dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu tulisan dan
kata yang diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan ide.’

c. Pembelajaran bahasa Arab
Pembelajaran bahasa Arab adalah proses interaksi peserta didik dengan

lingkunganya (dalam hal ini adalah bahasa Arab) sehingga terjadi perubahan

® Tim Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pustaka Phoenix, 2004), him.239.
" Sanaky Hujair, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2010), him.102



perilaku dimana mereka dapat memahami, mengerti, dan menguasa
keterampilan bahasa Arab yang meliputi menulis, membaca, mendengarkan,
berbicara dengan baik dan benar.

d. Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang berlaku dalam Sistem
Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap diterapkan
oleh pemerintah untuk menggantikan Kurikulum-2006 (yang sering disebut
sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah berlaku selama
kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam masa percobaanya pada
tahun 2013 dengan menjadikan beberapa sekolah menjadi sekolah rintisan.

e. MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan
Yang dimaksud disini adalah siswa kelas X MA Salafiyah Simbang Kulon

Buaran Pekalongan sebagai sekolah lanjutan swasta yang ada di Pekalongan.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan
judul di atas Menelaah Implementasi Media Audiovisual dalam Pembelajaran
bahasa Arab kurikulum 2013 di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan, faktor pendukung dan penghambat media audiovisual dalam

pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/2013

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan sebagali

berikut :

1. Untuk mendeskripsikan penerapan media audiovisual dalam pembelajaran
bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan

2. Untuk mengetahui apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan media audiovisual di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran

Pekalongan
D. Kegunaan penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
(@,

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
bagi penulis tentang media Audiovisual terutama dalam pengembangan media

audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kejelasan kegunaan yang

mendasari argumentasi pentingnya penelitian ini dilakukan.



a) Bagi Siswa
Untuk menumbuhkan keaktifan dan semangat belajar dalam menimba
ilmu sehingga diharapkan hasil belajar dapat meningkat dengan
menggunakan Media Audiovisual yang diberikan oleh guru.
b) Bagi Guru
Agar dapat meningkatkan kinerja, profesionalisme dan diharapkan agar

lebih kreatif dan inovatif dalam pembelajaran bahasa Arab.

c) Bagi Sekolah
Memberikan kontribusi pemikiran dan menjadi bahan pertimbangan
bagi MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan dalam menentukan

kebijaksanaan peningkatan mutu pembelajaran bahasa Arab.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis dan Telaah penelitian yang relevan

Adapun beberapa buku dan penelitian terdahulu yang penulis pergunakan

sebagai tinjauan pustaka adalah sebagai berikut :

a. Media Audiovisual

Media audio yaitu media yang berkaitan dengan indera pendengaran. Media
berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang peranan yang sangat penting
dalam proses belajar. Media audio visual adalah suatu media pembelajaran yang dalam

penerapannya menggabungkan dua indra manusia yaitu indra pendengaran dan indra



penglihatan. Melalui media ini proses belajar mengajar cenderung lebih efektif dan

peserta didik lebih mudah dalam menangkap materi belajar.®

Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar.jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi
kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media audiovisual
merupakan sebuah alat bantu audiovisual yang berarti bahan atau alat yang
dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan

dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan ide.®
b. Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori: Pendidikan berdasarkan standar
(Standart-Based-Education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi (Competecy-
Based-Curiculum). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan adanya standar
nasional sebagai kualitas minimal warga negara yang dirinci menjadi standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar
penilaian pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan

kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak.

Kurikulum 2013 menganut : (1) Pembelajaran yang dilakukan guru (aught

curiculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di

8 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Surabaya: Pustaka dua, 1978), him.131.
® Sanaky Hujair, Media Pembelajaran ..., him.102



madrasah, kelas, dan masyakatat dan (2) Pengalaman belajar langsung peserta didik
(leared curiculum) sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal
peserta didik. Pengalaman belajar langsung individual peserta didik menjadi hasil
belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik menjadi hasil

kurikulum.©
2. Penelitian yang relevan

Pertama, dalam skripsi Panji Wira Bumi Aziz pada tahun 2006 yang berjudul
“Efektifitas Penggunaan Media Audiovisual dalam Pembelajaran PAI di Kelas 11 SMA
1 Yogyakarta”** di dalamnya dikatakan tentang perbedaan siswa dalam
meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI yang menggunakan media dengan siswa
yang tidak menggunakan media. Dari hasil analisis oleh Wira Bumi Aziz mengatakan
Pembelajaran yang menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran PAI lebih
efektif karena dapat meningkatkan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab terutama
dalam meningkatkan keterampilan mendengar (istima’) dan Membaca (giro’ah).
Persamaan dengan skripsi penulis adalah pada penggunaan media yang dalam proses
pembelajaran. sedangkan perbedaanya adalah pada pendekatan yang digunakan pada
skripsi karya Wira Bumi Aziz diatas pendekatan yang digunakan adalah analisis
komparatif atau perbandingan. Sedangkan skripsi yang penulis angkat menggunakan

analisis kualitatif deskriptif.

10 “Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan
Bahasa Arab” http://Permenag-no-912-tahun-2013.com, diakses tanggal 1 Maret 2017.

11 panji Wira Bumi Aziz, “Efektifitas Penggunaan Media Audiovisual dalam Pembelajaran
PAI di Kelas Il SMA 1 Yogyakarta” Skripsi Pendidikan Agama Islam, http://skripsi-media-
audiovisual.com, diakses tanggal 20 januari 2017.



http://skripsi-media-audiovisual.com/
http://skripsi-media-audiovisual.com/

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Zainal Abidin yang berjudul ”Eksperimentasi
Media Audiovisual Pada Pembelajaran Bahasa Arab dalam Peningkatan Maharotul
Al-Istima’ di MTs.Sleman Kota di Yogyakarta” *? dalam skripsi berjenis eksperimen
ini, Penulis mencoba membandingkan antara dua kelompok belajar yang
menggunakan media dan tidak menggunakan media. Dari hasil penelitian oleh Zainal
Abidin bahwa kelompok belajar yang menggunakan media lebih efektif dalam
meningkatkan Maharah Al-Istima’ dalam pembelajaran bahasa Arab, dibandingkan
dengan kelompok belajar yang tidak menggunakan media dalam pembelajarannya.
Pada skripsi Zainal Abidin ini sebenarnya ada kesamaan dengan skripsi penulis yaitu
pada media yang digunakan dalam upaya peningkatan terhadap kemampuan bahasa
Arab. Akan tetapi perbedaannya adalah pendekatan dan tujuan diterapkannya media.
Penulis ingin mengembangkan penggunaan media secara lebih luas yaitu pada
peningkatan 4 kemahiran utama dalam mempelajari bahasa arab yakni berbicara

(kalam), mendengarkan (istima’), membaca (Qiro ‘ah), dan menulis (kitabah).

Dari hasil penelitian tersebut penulis ingin mengembangkan kedalam aspek
lain yaitu Implementasi Media Audiovisual Pembelajaran Kurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas X di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan dengan tujuan meningkatkan 4 keterampilan utama dalam mempelajari
bahasa Arab yakni berbicara (kalam), mendengarkan(iszima ’), membaca (Qiroah), dan

menulis (kitabah).

12 ainal Abidin, "Eksperimentasi Media Audiovisual Pada Pembelajaran Bahasa Arab
dalam Peningkatan Maharotul Al-Istima’ di MTs.Sleman Kota di Yogyakarta” ,Skripsi Pendidikan
Bahasa Arab, http://media-audiovisual-pembelajaran-bahasa-arab.com, diakses pada tanggal 20
januari 2017.
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3. Kerangka Berfikir

Adapun pembelajaran menggunakan media audiovisual di MA Salafiyah

Simbang Kulon Buaran Pekalongan bertujuan untuk menciptakan siswa yang unggul

dalam berbahasa, khususnya bahasa Ara

siswa diberikan teori tentang pelajaran bahasa Arab menggunakan media audiovisual,

dan kemudian siswa diharuskan untuk mencermati apa yang akan di tayangkan oleh

guru. Melalui media audiovisual yang d
yaitu berbicara(kalam), mendengarkan(is

(kitabah) bahasa Arab siswa dapat berkem

Dengan kerangka berfikir tersebut kiranya dapat dibuat alur atau skema sebagai

berikut :

b. Dalam pembelajaran tersebut, awalnya

ilakukan maka diharapkan 4 keterampilan
tima’), membaca (Qiro’ah), dan menulis

bang dan meningkat.

Pembelajaran Bahasa Arab

\

y

Kegiatan Bel

ajar Mengajar

Guru

Media Audiovisual

11




Siswa

Hasil Kegiptan Belajar

Mengajar

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Penelitian ini- merupakan jenis penelitian lapangan ( field research ).
Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang

Q apa yang dialami oleh subjek penelitian.™

Oé‘ 2 . Sumber Data Penelitian

Cara pengambilan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 2 sumber

yaitu :
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data.* Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini

13 Syamsuddin AR, Dkk, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2006), him.73.

14 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
him.225.
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adalah Guru mata pelajaran bahasa Arab dan siswa kelas X MA Salafiyah Simbang

Kulon Buaran Pekalongan
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Sumber data sekunder penulis ambil dari Arsip , Buku-buku

pustaka yang menjadi literatur yang berhubungan dengan penelitian.
3. Teknik pengumpulan data

Metode yang peneliti gunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah :
a. Metode Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan
terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup bersama,merasakan serta berada
dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan.® Metode ini di gunakan untuk
mendapatkan data tentang implementasi media audiovisual dalam pembelajaran
bahasa Arab dan faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi media
audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran

Pekalongan.

15 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him.220.
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b. Metode wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang berupa pertemuan
dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya
jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu.®
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari kepala sekolah tentang
Gambaran umum MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan, guru terkait
tentang implementasi media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab kurikulum
2013, Serta siswa terkait faktor pendukung dan penghambat implementasi media
audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran

Pekalongan.
c. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan
dokumen yang ada, dokumen dalam arti sempit, seperti foto, peta, dan sebagainya.'’
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang kondisi umum MA
Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan, meliputi sejarah perkembangan

sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana.

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), HIm.107.

17 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
him.240.
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4. Teknik analisis data

Data yang diperoleh dalam penelitian dalam peneltian ini merupakan data yang
bersifat kualitatif. Maka teknik analisis yang digunakan peneliti untuk menganalisis
data tersebut adalah analisis induktif yaitu usaha untuk menemukan kategori
berdasarkan data yang terkumpul. kategori tersebut dapat merupakan pola yang berupa
keteraturan atau berupa tema permasalahan yang muncul dari data.kategori tersebut

muncul setelah proses analisis data dilaksanakan.®
G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan, maka peneliti membuat sistematika

penulisan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab Il Implementasi audiovisual dan pembelajaran bahasa arab. Sub bab
pertama pembahasan tentang media audiovisual yang meliputi : Pengertian media
audiovisual, macam-macam media audiovisual, langkah-langkah penggunaan media
audiovisual, kelebihan dan kelemahan media audiovisual. Sub bab kedua Pembahasan

tentang pembelajaran bahasa Arab Kurukulum 2013, yang meliputi : Pengertian

18 Bambang Setiyadi, Metode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asing Pendekatan
Kantitatif Dan Kualitatif, him.260.
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pembelajaran bahasa Arab Kurikulum 2013, Karakteristik Pembelajaran bahasa Arab

Kurikulum 2013, dan Tujuan pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum 2013.

Bab Il Implementasi media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab di
MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Pertama membahas tentang :
Gambaran umum MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan yang meliputi
letak geografis, tujuan, visi dan misi, keadaan guru dan pegawai, keadaan siswa, sarana
prasarana. Kedua : Implemetasi media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab
Kurikulum 2013 di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Ketiga : Faktor
pendukung dan penghambat penererapan media audiovisual dalam pembelajaran
bahasa Arab Kurikulum 2013 siswa kelas X di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran

Pekalongan.

Bab IV Analisis Implementasi media audiovisual dalam pembelajaran bahasa
Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan, Bab ini berisi tentang
pertama: Analisis implementasi media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab
di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Kedua : Analisis faktor
pendukung dan penghambat implementasi media adiovisual dalam pembelajaran

bahasa Arab siswa kelas X di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan.

Bab V Penutup yang meliputi simpulan dan saran-saran.
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BAB 11
MEDIA AUDIOVISUAL DAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

KURIKULUM 2013

A. Media Audiovisual
1. Pengertian Media Audiovisual

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
“perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (Jims)
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Heinich, dkk,
sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad mengemukakan istilah media sebagai
perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima.

Gagne’ dan Briggs sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad mendefinisikan
bahwa media pembelajaran sebagai alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape
recorder, kaset, video camera, video recorder, film, gambar bingkai (slide), foto,
gambar, grafik, televisi, dan komputer.*®

Education Association (NEA) sebagaimana dikutip oleh M.Basyiruddin
Usman mendefinisikan media sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat,
didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrumen yang di pergunakan dengan
baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektivitas program

instruksional.?°

19 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,1997), him.3-4.
20 M.Basyiruddin Usman, Media pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him.11.
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Dale sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad mendefinisikan bahwa Media
Audiovisual yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai
ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih
baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama
dan kedua.?

Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian
media audiovisual merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) yang berupa alat-alat
teknologi, sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.
Penggunaan media audiovisual secara kreatif akan memungkinkan siswa untuk
belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai.

2. Macam-Macam Media Audiovisual

Dilihat dari segi keadaannya, media audiovisual dibagi menjadi dua yaitu

audiovisual murni dan audiovisual tidak murni.

Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:

A. Media Audio Visual Murni ( Media Audio Visual Gerak )

Audiovisual murni atau sering disebut dengan audiovisual gerak yaitu media

yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, unsur suara maupun

unsur gambar tersebut berasal dari suatu sumber.

21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him.30.
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a. Film bersuara

Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame dimana frame
demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar
terlihat gambar itu hidup. Kemampuan film melukiskan gambar hidup dan suara
memberinya daya tarik tersendiri.??

Film bersuara ada berbagai macam jenis, ada yang digunakan untuk hiburan
seperti film komersial yang diputar di bioskop-bioskop. Akan tetapi, film bersuara
yang dimaksud dalam pembahasan ini ialah film sebagai alat pembelajaran. Film
merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam membantu proses belajar
mengajar.

Film yang baik adalah film yang dapat memenuhi kebutuhan siswa sehubungan
dengan apa yang dipelajari. Oemar Hamalik sebagaimana dikutip oleh M. Basyiruddin
Usman mengemukakan prinsip pokok yang berpegang kepada 4-R vyaitu : ““ The right
film in the right place at the right time used in the right way”.?®

Secara singkat apa yang telah dilihat pada sebuah film, video, ataupun televisi
hendaknya dapat memberikan hasil yang nyata kepada siswa . Film yang baik memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

1)  Sesuai dengan tema pembelajaran
2)  Dapat menarik minat siswa
3)  Benar dan autentik

4)  Up to date dalam setting, pakaian dan lingkungan

22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ..., him.48.
23 M.Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran ..., him.96.
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5)  Sesuai dengan tingkat kematangan siswa

6) Perbendaharaan bahasa yang benar.

b. Video

Video sebagai media audiovisual yang menampilkan gerak, semakin lama
semakin populer dalam masyarakat kita. Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta
(kejadian/ peristiwa penting, berita), maupun fiktif (seperti misalnya cerita), bisa
bersifat informatif, edukatif maupun instruksional.

Sebagian besar tugas film dapat digantikan oleh video. Tapi tidak berarti bahwa
video akan menggantikan kedudukan film. Media video merupakan salah satu jenis
media audio visual, selain film yang banyak dikembangkan untuk keperluan

pembelajaran.?*

. Media Audio Visual Tidak Murni ( Media Audio Visual Diam)

Audiovisual tidak murni yaitu media yang unsur suara dan gambarnya berasal
dari sumber yang berbeda. Audiovisual tidak murni ini sering disebut juga dengan
audiovisual diam plus suara yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam
seperti: Film Bingkai Suara (sound slide) merupakan Slide atau filmstrip yang
ditambah dengan suara bukan alat audio-visual yang lengkap, karena suara dan rupa

berada terpisah, oleh sebab itu slide atau filmstrip termasuk media audiovisual saja

24 Arif S.Sadirman,dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
him.282.
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atau media visual diam plus suara. Gabungan slide (film bingkai) dengan tape audio
adalah jenis sistem multimedia yang paling mudah diproduksi.?

Media pembelajaran gabungan slide dan tape dapat digunakan pada berbagai
lokasi dan untuk berbagai tujuan pembelajaran yang melibatkan gambar-gambar guna
menginformasikan atau mendorong lahirnya respon emosional. Slide bersuara
merupakan suatu inovasi dalam pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran dan efektif membantu siswa dalam memahami konsep yang abstrak
menjadi lebih konkrit.  Dengan menggunakan slide bersuara sebagai media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat menyebabkan semakin banyak
indra siswa yang terlibat (visual, audio). Dengan semakin banyaknya indra yang
terlibat maka siswa lebih mudah memahami suatu konsep. Slide bersuara dapat dibuat
dengan menggunakan gabungan dari berbagai aplikasi komputer seperti: power point,
camtasia, dan windows movie maker.?®

3. Langkah-Langkah Penggunaan Media Audivisual
Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam penggunaan media
audiovisual sebagai media pengajaran. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai
berikut :
1.  Mempersiapkan diri.

Guru merencanakan dan menyiapkan diri sebelum penyajian materi. pertama-

tama guru harus mempersiapkan unit pelajaran terlebih dahulu, kemudian baru

memilih film bersuara, video, atau film bingkai suara (sound slide) yang tepat

%5 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), him.115.
26 Arif S.Sadirman, dkk, Media Pendidikan..., him.222.
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untuk membangkitkan minat, perhatian, dan motivasi siswa, bagian mana yang
akan menjadi bahan utama diskusi dan yang mana dijadikan penilaian
pemahaman siswa.

Mempersiapkan kelas.

audien (siswa) dipersiapkan terlebih dahulu supaya mereka mendapat jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam pikiran mereka sewaktu
menyaksikan sesuatu tersebut. Untuk itu dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut:
a) menjelaskan maksud pembuatan film atau slide tersebut. b) menjelaskan
secara ringkas isi, ¢) menjelaskan bagian-bagian yang harus mendapat perhatian
khusus sewaktu menyaksikannya, d) harus dijelaskan mengapa terdapat
ketidakcocokan pendapat dengan bagian isi bila ditemui ketidak sesuaian.
Mendengarkan materi.

Tuntun siswa untuk menjalani pengalaman mendengar dengan waktu yang tepat.
Dorong siswa untuk mendengarkan dengan tenang, pusatkan perhatian kepada
materi audio, mendengarkan dengan pikiran terbuka, dan dengan sadar
menghubungkan apa yang didengar dengan pertanyaan-pertanyaan yang dibahas
sebelum program ini dimulai.

Diskusi (membahas) materi.

sebaiknya setelah selesai mendengar materi diskusi dimulai secara informal
dengan mengajukan pertanyaan yang bersifat umum.

Aktivitas Lanjutan.

aktivitas lanjutan ini dapat berupa tanya jawab, guna mengetahui sejauh mana

pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. kalau masih terdapat
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kekeliruan bisa dilakukan dengan pengulangan pemutaran film atau slide
tersebut. pengertian yang diperoleh siswa akan lebih banyak manfaatnya bila
diikuti dengan aktivitas lanjutan.

Aktivitas lanjutan tersebut dapat berupa; a) membuat karangan tentang apa yang
telah ditonton, b) adakan tes atau ujian tentang materi yang telah disajikan lewat
film atau slide tersebut.?’

B. Pembelajaran bahasa Arab kurikulum 2013
1. Pengertian pembelajaran bahasa Arab kurikulum 2013

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam menyelangarkan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini
berarti, bahwa berhasil atau gagahnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah
maupun di lingkungan rumah atau keluarga sendiri.

Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan sengaja
untuk menciptakan kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak yaitu antara peserta
didik “warga belajar” dan pendidik “sumber belajar” yang melakukan kegiatan belajar
mengajar.?®

Pembelajaran bahasa asing adalah sebuah proses yang kompleks dengan
berbagai fenomena yang pelik sehingga tidak mengherankan kalau hal ini bisa
mempunyai arti yang berbeda-beda bagi setiap orang. Bahasa pembelajar adalah salah

satu gejala yang banyak diamati para peneliti untuk melihat pemerolehan bahasa asing.

27 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, him.148.
28 Nana Sudjana, Media Pengajaran..., him.5
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Salah satu gejala dari bahasa pembelajar ini misalnya adalah kesalahan. Dengan
mengamati kesalahan yang ada dapat dilihat proses pemerolehan bahasa seorang yang
pada giliranya pendekatan pembelajaran atau pengajaran tertentu dapat diterapkan.?®

Ada beberapa teori yang ditawarkan para ahli bahasa diantaranya : Muhamad
Yunus sebagaimana dikutip oleh Wa Muna mengemukakan bahwa dalam
mengajarkan bahasa Arab dua teori yakni teori kesatuan dan teori bagian-bagian.
Moh. Mastna sebagaimana dikutip oleh Wa Muna mengatakan bahwa : dalam
pengajaran bahasa Arab dikenal adanya dua teori (sistem) pengajaran Yyakni
Nazariyatul Wikhdah (all in one sistem) yaitu sistem yang memandang bahwa bahasa
adalah satu kesatuan yang utuh tidak tergesah-gesah, dan Nazariyatul Furug yaitu teori
yang memandang bahwa bahasa terdiri dari beberapa cabang-cabang.

Dari dua pendapat diatas dapat diketahui bahwa dalam teori pembelajaran
bahasa Arab dikenal dengan dua sistem pembelajaran. Teori pertama memandang
bahwa bahasa Arab berhubungan erat antara materi yang satu dengan materi yang lain,
dan bukan dibagi atas beberapa bagian. Dan teori yang kedua memandang bahwa
bahasa Arab terdiri dari beberapa bagian (bercabang-cabang).*°

Bahasa Arab dalam pandangan pemerintah adalah bahasa asing. Hal ini terbukti
misalnya, dalam peraturan Menteri Agama Rl Nomor 2 tahun 2008 tentang standar
kompetensi dan isi pendidikan Islam dan bahasa Arab, dalam peraturan tersebut

dikatakan bahwa tujuan mata pelajaran bahasa Arab adalah :

25 Abdul Wahab, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang:UIN Malang Press, 2011),
him.17.

30 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi, (Jogja: Teras,
2010), him.18.
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Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun
tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima’),
berbicara (kalam), membaca (giroah), dan menulis (kitabah).

Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa
asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber
islam.

Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitanya antara bahasa dan budaya
serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian peserta didik diharapkan

memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keberagaman budaya.®!

Karakteristik Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 ini dirancang dengan karakteristik sebagai berikut :

1. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual, sosial, rasa
ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan
psikomotorik;

2. Madrasah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman
belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah
ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar;

3. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya

dalam berbagai situasi di madrasah dan masyarakat;

31 Muhammad M. Basyuni, 2008, “Lampiran Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2008” http://Kemenag.co.id/file/dokumen/02/LAMPIRAN _Permenag.Pdf.html.
diakses pada tanggal 13 agustus 2017
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4. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan;

5. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih
lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran;

6. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian (organizing elements),
kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi
inti;

7. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling
memperkuat (reinforced), dan memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan
jenjang pendidikan (organisasi horisontal dan vertikal).*2

Terdapat 4 (Empat) Perubahan Besar dalam Kurikulum 2013 yang membedakannya

dengan kurikulum sebelumnya, yaitu :

1. Konsep Kurikulum :
Seimbang antara hardskill dan softskill, dimulai dari standar kompetensi
lulusan, standar isi, standar proses, standar penilaian.
2. Buku yang dipakai :
- Berbasis kegiatan (Activity Base)
- Untuk SD ditulis secara Terpadu (Tematik Terpadu)
3. Proses Pembelajaran

4. Proses Penilaian.®?

32 “Rurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan
Bahasa Arab”, http://Permenag-no-912-tahun-2013.com, diakses tanggal 1 Mei 2017.

33 “Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013 ", http://Kemdikbud.go.id/ kemdikbud/
dokumen/paparan/paparan/wamendik.pdf, diakses tanggal 16 Mei 2017
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3. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran bahasa Arab diarahkan dalam mencapai tujuan, yaitu tujuan
jangka panjang ( tujuan umum ) dan tujuan jangka pendek ( tujuan khusus ).**
a.Tujuan Umum
Tujuan umum adalah tujuan dari pelajaran itu sendiri dan yang berkaitan
dengan bahan pelajaran tersebut. Adapun tujuan umum dari pembelajaran bahasa
Arab, yaitu:
1) Agar siswa dapat memahami al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber islam dan
ajaran-Nya.
2) Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan islam
yang ditulis dengan menggunakan bahasa Arab.
3) Supaya pandai bicara dan mengarang dalam bahasa Arab
4) Untuk digunakan sebagai alat pembantu keahlian lain (Suplementari).
b. Tujuan khusus
Tujuan khusus adalah tujuan yang ingin dicapai dari mata pelajaran saat itu.
Tujuan ini harus dicantumkan dalam buku persiapan. Tujuan khusus merupakan
penjabaran dari tujuan umum. Misalnya, tujuan umum pelajaran mutholaah adalah
kebagusan mengucapkan, dan kemampuan mengucapkannya dengan lafal yang benar,
serta kecepatan memahami, memikirkan isi yang dibaca, dan menanamkan

kemampuan mengingat kembali (Reproduction). Sedang tujuan khususnya adalah

34 D. Hidayat, Bahasa Arab Madrasah Aliyah, (Semarang: PT.Karya Toha Putra, 2009),
him.34.
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kefashihan menyebutkan masing-masing huruf sesuai makhrojnya seperti: dza, tsa,
jim, dan seterusnya.

Di samping itu tujuan pengajaran bahasa Arab adalah untuk memperkenalkan
berbagai bentuk ilmu bahasa kepada peserta didik yang dapat membantu memperoleh
kemahiran berbahasa, dengan menggunakan berbagai bentuk dan ragam bahasa untuk
berkomunikasi, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, untuk tercapainya tujuan
tersebut para pengajar/ahli bahasa, pembuat kurikulum atau program pembelajaran
harus memikirkan materi/bahan yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik
serta mencari metode atau teknik pengajaran ilmu bahasa dan kemahiran berbahasa
arab, dan melatih peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, baik kemahiran,

membaca, menulis dan berbicara.®®

Adapun tujuan pembelajaran 4 kemahiran dalam bahasa Arab adalah sebagai

berikut :
1) Keterampilan menyimak

Keterampilan menyimak (Maharah Al Istima atau Listening Skill) adalah
kemampuan seseorang dalam menceran dan memahami kata atau kalimat yang
diujarkan oleh cmitra bicara atau media tertentu. Kemapuan ini sebenarnya dapat
dicapai dengan latihan yang terus menerus untuk mendengarkan perbedaan-perbedaan
bunyi unsur-unsur kata dengan unsur-unsur lainya menurut Makhraj huruf yang betul

baik langsung dari penutur aslinya (Al Nathig Al Ashli) maupun melalui rekaman.®

% Abdul Wahab, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press), him.17.
3 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset), him 130
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2)

Keterampilan berbicara

Keterampilan berbicara (Maharah kalam Atau Speaking Skill) adalah
kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekpresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada mitra
bicara. Secara umum keterampilan berbicara bertujuan agar para pelajar mampu
berkomunikasi lisan secara baik dan wajar dengan bahasa yang mereka pelajari. Secara
baik dan wajar mengandung arti menyampaikan pesan kepada orang lain dalam cara
yang secara sosial dapat diterima. Namun tentu saja untuk mencapai tahap kepandaian
berkomunikasi diperlukan aktivitas-aktivitas latihan memadai yang mendukung.

Aktivitas-aktivitas seperti itu bukan perkara mudah bagi pembelajaran bahasa.

Keterampilan membaca

Keterampilan ‘membaca (Maharah Qiroah Atau Reading Skill) adalah
kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-lambang
tertulis) dengan melafalkan atau mencernanya didalam hati. Membaca hakekatnya
adalah proses komunikasi antara pembaca dan penulis melalui teks yang ditulisnya,
maka secara langsung didalamnya ada hubungan kognitif antara bahasa lisan dan
tertulis.
Membaca merupakan materi terpenting diantara materi-materi pelajaran lainya. Siswa
tidak akan pandai pada pelajaran yang lain apabila dia tidak dapat membaca dengan
baik. Dapat dikatakan dengan membaca merupakan sarana terpenting dalam
pencapaian tujuan pembelajaran bahasa arab terutama bagi pembelajaran bahasa Arab

non arab.
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4) Keterampilam menulis

Keterampilan menulis (Maharah Al Kitabah Atau Writing Skill) adalah
kemampuan dalam mendiskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek
yang sederahana seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek yang kompleks yaitu
mengarang.

Sebagaimana dikemukakan oleh H.M Abdul Hamid bahwa pembelajaran
menulis berpusat pada tiga hal yaitu:
a) Kemampuan menulis dengan tulisan yang benar
b) Memperbaiki khoth

¢) Kemampuan mengungkapkan pikiran secara jelas dan detail.*’

37 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab..., him 136
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BAB I11
IMPLEMENTASI MEDIA AUDIOVISUAL DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB KURIKULUM 2013 DI MA SALAFIYAH SIMBANG
KULON BUARAN PEKALONGAN

A. Gambaran Umum
1) Profil Madrasah

Sebelum menjadi sebuah lembaga formal yang berbentuk madrasah, proses
pendidikan agama berjalan dalam bentuk majlis ta’lim diniyah atau pondok pesantren
yang secara khusus mendidik santri-santrinya dengan ilmu keagamaan. Majlis ta’lim
ini diasuh oleh para ulama’ setempat yang secara langsung mempunyai pertalian erat
dengan keluarga besar pondok pesantren yang didirikan dan diasuh oleh Almaghfurlah
KH. Amir Idris, salah seorang ulama' besar yang bertempat tinggal di Kelurahan
Simbang kulon.*®

Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan adalah salah
satu dari beberapa lembaga yang dikelola oleh Yayasan Salafiyah Simbang Kulon
Pekalongan. Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan sebagai
lembaga pendidikan formal didirikan dengan biaya swadaya masyarakat, sehingga
sejak awal sistem pengelolaan pendidikan yang ada pada Madrasah Aliyah Salafiyah
Simbang Kulon senantiasa berpihak pada arti pelayanan hajat masyarakat.

Secara umum pendirian dan pembangunan Madrasah mempunyai banyak

alasan yang mendasar yang tidak bisa lepas dari ciri-ciri sebagai berikut :

38 Dokumentasi MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan Diambil Pada Tanggal 22
Oktober 2017
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a) Sebagai lembaga tafaqquh fiddin
b) Sebagai lembaga pertahanan faham ahlussunah wal jama’ah

c) Sebagai pencetak sumber daya manusia yang berkualitas.
Sebagai lembaga pendidikan formal, MA Salafiyah Simbang kulon Buaran
Pekalongan mempunyai identitas, penyelenggara, visi-misi dan sarana-prasarana yang

dapat diuraikan sebagaimana berikut :*°

2) Identitas Madrasah

Nama Sekolah . MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan
Alamat Sekolah . Kelurahan Simbang Kulon Gg.I No.33

RT.15 RW.5 Buaran Telp.0285-427305

51171 Kecamatan Buaran Kabupaten

Pekalongan
NSM : 146/BAP-SM/X1/2010
NPSN : LK/3C/24/Pgm/MA/79
Status Sekolah : Terakreditasi A
Tahun didirikan 11971
Yayasan Penyelenggara . Yayasan Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan

39 Dokumentasi MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan Diambil Pada Tanggal 22
Oktober 2017
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Alamat

: Komplek pemukiman penduduk kelurahan
Simbang Kulon Gg. 1 dan Gg. 2 Buaran

Pekalongan

3) Kepala Madrasah dan Guru Mata Pelajaran

1.

Kepala Madrasah

Nama Kepala Madrasah : Drs. H. Muslikh, M. S. |

Pendidikan Terahir : S1 (Tarbiyah)

2. Data Guru dan Karyawan
NO Nama Guru Pendidikan Terakhir | Mulai | Pengampu Mapel
Tugas
Q 1 Samsudin Pasai, B. Sc D3 (Ekonomi) 1984 Ekonomi
O& 2 Nasirin, SH S1 (Hukum) 1988 PPKN
3 Drs.H. Misron Agur S1 (Tarbiyah) 1989 Bhs.Arab
4 Drs. Agus Siroj S1 (Tarbiyah) 1992 Figh
5 | Ahmad Syafig, S.Ag S1 (Syari’ah) 1994 Figh
6 Ahmad Jazuli, SE S1 (Ekonomi) 1994 Ekonomi
7 Drs.lkhsanuddin S1 (B.Indonesia) 1996 Bhs.Indonesia
8 Hj.Shofiyah Ponpes 1996 Qiro’atulQuran
9 Qomaruddin MA/Ponpes 1996 Figh Kitab
10 Drs.H. Muslih, M. S.1 S2 (Tarbiyah) 1997 Bhs. Inggris
11 H. M. Musyaddad S1 (Tarbiyah) 1997 Bhs.Arab
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12 Ainun Naja, A.Md D3 (MIPA) 1997 Kimia

13 Ali Muzamin, ST S1 (Teknik) 1999 Matematika

14 H. M. Nur Said, S.Ag S1 (Tarbiyah) 1999 Bhs.Arab/Faroid
15 Ismail, A.Md D3 (Bhs.Inggris) 2000 Bhs. Inggris

16 K.H.Abdurrohman Thohuri Ponpes 2000 Qiroatul Qur’an
17 Ky. A. Shodigin Ponpes 2001 Figh Kitab

18 KH. Mahmudin Ponpes 2001 Taqrib

19 Musa Dahlan, SH S1 (Hukum) 2003 Sosiologi

20 Ky.Anwar Fathoni Ponpes 2003 Qur’an Hadits
21 Noor Hayati, M.Ag S2 (Filsafat) 2003 Bhs. Inggris

22 Yulianto, A.Ma.Pd.Or, S.Pd.i | D2 OR&S1 (Tarbiyah) | 2004 Penjaskes

23 Mas’udah, S.Pd. S1 (Bhs.Indonesia) 2005 Bhs.Indonesia
24 Rustam Arif, S.Pd S1 (Geografi) 2005 Geografi

25 Rusdi, A.Md D3(AMIK) 2005 TIK

26 Eka Martiningsih, S.Pd S1 (Pend.Fisika) 2005 Fisika

27 M.Nurul Hag, LC, M.Pd.I S2 (PAI) 2008 Tafsir

28 Rodli, S.Os. I, M.Pd. S2 (IAIT) 2008 lImu Kalam

29 Maftuh Tahrir Ponpes 2009 Qiro’atul Qur’an
30 M.Khoirul Anam, S.Th.| S1(Teologi Islam) 2010 Qur’an Hadits
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3. Keadaan Siswa

Jumlah Siswa
Kelas
2015/2016 2016/2017
X 154 144
Xl 116 154
Xl 135 137
Jumlah 395 435

4. Keadaan Guru DPK Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon °

NO | Nama Guru L/P | Status | Pendidikan Terakhir | Tahun Guru
Mulai Pengampu
Tugas Mapel
1 Tri Supriyanto L DPK | S1 (Sejarah) 1993 Sejarah
2 Saifuddin, SH, | L DPK | S1 (Hukum/Mtk) 1998 Matematika
S.Pd
3 Hadi Winarto L DPK | S1 (MIPA) 2000 Fisika
4 Mahmud Zaka L DPK | S1 (Biologi) 2003 Biologi
5 Tarlihin, S.S L DPK | S1 (Sastra) 2003 Bhs.Indonesia
6 Ahsanul  Wildan, | L DPK | S1 (Pend.Kimia) 2008 Kimia
SPd
40 Dokumentasi MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan Diambil Pada Tanggal 22
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5. Data Karyawan Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon

No Nama L/P | Status Pendidikan Mulai Keterangan
Terakhir Tugas

1 | Abdul Hafidz L PTY | MA 2010 Kepala TU

2 M.arifin, S.Kom L PTY S1 (Komputer) 2005 Ur.Kesiswaan

3 Ah Saifurrijal, S.Pd.l | L PTY S1 (Tarbiyah) 2008 Ur. Persuratan

4 M.Triyono, A.Ma L PTY D2 Perpustakaan 2008 Ur. Umum dan
Perlengkapan

5 Nur Cahya Mualifah | L PTY MA 2012 Ur. Perpustakaan
Putri

6 Khamidin, S.Kom L PTY S1 (Komputer) 2013 Ur. Umum dan
Kearsipan

7 M. Ar’im Falahudin L PTY MA 2014 Ur. Perpustakaan
Putri

O§< 4) Visi dan Misi Madrasah

VISI : Membangun Insan Sholih dan Akrom, Berilmu, Beramal, dan Berakhlak Mulia
MISI :

a. Membangun kualitas perilaku keber-Agamaan Ala Ahlussunnah Wal
Jama’ah
b. Kompeten dalam [Imu Agama dan llmu Umum

c. Terampil dan Aktif Berbahasa Arab dan Inggris.*

41 Dokumentasi MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan Diambil Pada Tanggal 22
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3) Perlengkapan Pembelajaran, Sarana dan Prasarana

Jumlah Ruang Menurut Kondisi

No. | Jenis Bangunan (Unit)
Baik Rusak Ringan

1. Ruang Kelas 27
2. Ruang Kepala Madrasah 1
3. Ruang Guru 1
4, Ruang Tata Usaha 1

Laboratorium Biologi 1
5. Laboratorium Bahasa 1
6. Ruang Perpustakaan 2
; Ruang Usaha Kesehatan Sekolah .

(UKS)
8. Toilet Guru 2
9. Toilet Siswa 10

10. | Ruang Bimbingan Konseling (BK) 1

11. | Masjid/Musholla 1

12. | Kantin 1

d) Sarana dan Prasana*

Jumlah Unit
. o Jumlah Ideal Yang
No. Jenis Sarana Prasarana Menurut Kondisi
i Seharusnya Ada
Baik | Rusak
1. Kursi Siswa 300 132 480

42 Dokumentasi MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran pekalongan diambil pada tanggal 22
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5) Struktur Organisasi Pelaksana Pendidikan

KEPALA MADRASAH w
| TU
Drs.H.Mushlih, M. S. I J

WAKA KUR WAKA KESISWAAN WAKA SARPRAS

Tri Supriyanto SaifUddin, SH, S.Pd M_Triyonoy A.Ma

GURU MAS. SIMBANG
KULON

B. Implementasi Media Audiovisual Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Kurikulum 2013 Siswa Kelas X di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan
1. Tujuan
a) Tujuan pembelajaran bahasa Arab kurikulum 2013
Pembelajaran bahasa Arab secara teoritis menumbuhkan kemampuan

berbahasa Arab. Karena bahasa Arab mempunyai empat macam keterampilan

43 Dokumentasi MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan Diambil Pada Tanggal 22
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berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, menulis dan membaca. Adapun

tujuan dalam mata pelajaran bahasa Arab Kurikulum 2013 sebagaimana diungkapkan

bapak Misron Agur selaku guru bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran

Pekalongan sebagai berikut:

“Tujuan pembelajaran bahasa Arab kurikulum 2013 di MA Salafiyah Simbang
Kulon ini bertujuan mengembangkan kemampuan komunikasi dalam bahasa Arab,
baik lisan maupun tertulis. Yang mencakup empat kemahiran dalam berbahasa Arab,
yvakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (giro’ah), dan menulis
(kitabah). Dan menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya bahasa Arab
sebagai alat utama mengkaji sumber-sumber Islam. Dan siswa diharapkan memiliki
wawasan keragaman budaya.”**

Tujuan tersebut sama seperti halnya yang tertulis pada Rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) Mata pelajaran bahasa Arab kurikulum 2013 pada Madrasah
Aliyah Peminatan limu-llmu Keagamaan sebagai mata pelajaran wajib yang bertujuan
untuk:

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tulis yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak
(istima’), berbicara (kalam), membaca (gira ‘ah), dan menulis (kitabah).

b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu

bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-

sumber ajaran Islam.

4 Misron Agur, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 14 Oktober 2017
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c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan budaya
serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik diharapkan

memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.*®

Adapun materi yang diajarkan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Arab
kurikulum 2013 siswa kelas X MAK di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan yaitu tentang <)ss<aa (3, Materi tersebut berupa teks hiwar yang

ditampilkan dalam sebuah video. Adapun teks hiwar tersebut adalah sebagai berikut
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b) Tujuan menggunakan media audionvisual dalam pembelajaran bahasa Arab
sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Misron Agur selaku guru bahasa Arab
dalam wawancara kami tanggal 14 Oktober 2017, yaitu

“ Tujuan saya menggunakan media audiovisual untuk membangkitkan minat,

perhatian, dan motivasi siswa, bagian mana yang akan menjadi bahan utama diskusi
dan yang mana dijadikan penilaian pemahaman siswa ™'

2. Pelaksanaan Media Audiovisual

Pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan pada hari selasa pukul 08.30-09.30
untuk siswa kelas X MAK dan dilaksanakan 90 Menit satu minggu sekali.

Pemilihan media pembelajaran merupakan keharusan yang mutlak dilakukan
oleh guru, agar materi yang disampaikan mudah diterima dan dapat menumbuhkan
minat dan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar Seperti yang diungkapkan
oleh bapak ustadz Misron Agur, selaku guru yang mengajar bahasa Arab, dalam
wawancara kami tanggal 14 Oktober 2017, yaitu
“saya menggunakan media audiovisual pada kemahiran menyimak (Maharotul al-
Istima’) dan kemahiran berbicara (Maharotul al-Kalam) materi besok yaitu tentang
<lgpad olsd | biasanya saya menampilkan video pendek untuk media yang saya
gunakan.” *

Dalam mencapai tujuan pembelajaran seorang guru harus mempersiapkan media

tersebut agar pembelajaran dapat efektif dan efisien. Seperti yang diungkapkan oleh

47 Misron Agur, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 14 Oktober 2017

48 Misron Agur, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 14 Oktober 2017

43



bapak ustadz Misron Agur, selaku guru yang mengajar bahasa Arab, dalam wawancara

kami tanggal 14 Oktober 2017, yaitu

” Sebelum memasuki kelas, saya mempersiapkan bahan/materi yang akan ditampilkan

di dalam kelas, setelah materi sudah siap saya menyiapkan laptop dan perangkat

proyektor (Opaque Projektor) sekaligus menyiapkan siswa. Setelah media siap,

siswapun langsung dapat menebak bahwa guru akan memanfaatkan media
audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab, siswapun terlihat semakin
bersemangat dan langsung mempersiapkan buku serta alat tulis mereka. *°

Berdasarkan observasi di lapangan pada implementasi media audiovisual
materinya tentang <y »<aa oS3 pada hari selasa 17 oktober 2017 di kelas X MAK, yaitu
sebagai berikut :

a) Guru Masuk kelas kemudian mengucapkan salam dan siswa menjawabnya.

b) Guru mempersiapkan media berupa laptop dan Opaque Projektor dan Siswa pun
terlihat semakin bersemangat dan langsung mempersiapkan buku serta alat ulis
mereka.

¢) Guru memulai pelajaran dengan membaca basmalah kemudian mengabsen siswa

d) Guru mengulangi sedikit materi pelajaran kemarin

e) Guru melakukan eksplorasi kepada siswa dengan menampilkan slide show kosa
kata tentang <)y »aa olSadan menyuruh siswa untuk menyebutkan kosa kata dengan
benar dan dilengkapi artinya.

f) Guru menampilkan video pendek yang berisi tentang percakapan dua orang lebih

yang membahas tentang <l gad (lsa

4% Misron Agur, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 14 Oktober 2017
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g) Setelah itu guru melakukan tahap eksplorasi dan elaborasi secara bersamaan yaitu
dengan mempraktekan percakapan yang ada di dalam video yang telah ditampilkan
tersebut.>

Berdasarkan observasi kelas siswa kelas X MAK di MA Salafiyah Simbang

Kulon Buaran Pekalongan, implementasi media audiovisual digunakan pada

Maharotul al-Istima’ dan Maharotul al-Kalam. Pada proses observasi pertama di kelas

X MAK tentang materi < s »aa ¢\Sa suasana kelas terlihat sangat kondusif, siswa yang

mengikuti pembelajaran bahasa Arab begitu serius memperhatikan guru dalam

menjelaskan pelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media audiovisual. Begitu
juga ketika penulis mengikuti proses pembelajaran yang kedua di kelas X MAK siswa
terlihat sangat memperhatikan guru ketika dalam menyampaikan pelajaran bahasa

Arab dengan materi 3uall g 4igal pada kemahiran berbicara (Maharotul al-Kalam) yang

menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab.>*

3. Evaluasi media audiovisual

Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab menggunakan media
audiovisual menggunakan dua macam tes, yaitu tes lisan dan tes tulis. Tes lisan
dilaksanakan langsung ketika siswa telah melihat slide show atau video yang telah

ditampilkan oleh guru, dengan mempraktekan Muhadatsah di depan kelas.>

%0 Observasi Pada Proses Pembelajaran Siswa MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan Kelas X MAK, Pekalongan, 17 Oktober 2017.

51 Observasi Pada Proses Pembelajaran Siswa MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan Kelas X MAK, Pekalongan, 23 Oktober 2017.

52 Observasi Pada Proses Pembelajaran Siswa MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan Kelas X MAK, Pekalongan 17 Oktober 2017.
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Sebagaimana yang diungkapkan Syansyah Bahrun siswa kelas X di MA Salafiyah
Simbang Kulon Buaran Pekalongan mengatakan :

“ biasanya bapak guru dalam mengevaluasi pembelajaran bahasa Arab dengan
menyuruh siswa untuk Muhadatsah sesama teman, seperti tentang </ sxail/ slssyaitu
percakapan antara penjual dan pembeli di toko sayuran dan buah-buahan. ">
Kemudian evaluasi tes tertulis dilaksanakan ketika Ujian Akhir Semester (UAS)

mengikuti kalender akademik dari pihak sekolah, dengan cara memberikan nilai

kepada hasil ujian akhir semester dengan indikator nilai.

Pensekoran yang digunakan guru mata pelajaran bahasa Arab kelas X Di MA

Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan®

No . Aspek Yang Dinilai Skor
Ketepatan Pertanyaan dan Pelafalan 1-4
a. Pertanyaan dan pelafalannya sudah sesuai dan 4
tepat
b. Pertanyaan dan pelafalannya cukup sesuai dan 3
1. cukup tepat
c. Pertanyaan dan pelafalannya kurang sesuai dan 5
kurang tepat
d. Pertanyaan dan pelafalannya tidak sesuai dan
! 1
tidak tepat
Ketepatan Jawaban dan Pelafalan 1-4
a. Jawaban dan pelafalannya sudah sesuai dan tepat 4
b. Jawaban dan pelafalannya cukup sesuai dan cukup 3
2. tepat
c. Jawaban dan pelafalannya kurang sesuai dan kurang 9
tepat
d.Jawaban dan pelafalannya tidak sesuai dan tidak tepat | 1
3. Ketepatan Makhraj 1-4

%3 SB, Siswa Kelas X MAK di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan,
Wawancara, Pekalongan, 22 Oktober 2017

%4 Dokumentasi MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan Diambil Pada Tanggal 23
Oktober 2017
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a. Makhrajpelafalan ungkapan sudah sesuai dan tepat | 4
b. Makhraj pelafalan ungkapan cukup sesuai dan cukup
tepat

c. Makhraj pelafalan ungkapan kurang sesuai dan
kurang tepat

d. Makhraj pelafalan ungkapan tidak sesuai dan tidak
tepat

Intonasi

a. Intonasi sudah baik dan tepat

4. b. Intonasi cukup baik dan cukup tepat

c. Intonasi kurang baik dan kurang tepat

d. Intonasi sudah baik dan tidak tepat

Ekspresi

a. Penyampaian ungkapan dengan ekspresif

5. b. Penyampaian ungkapan cukup ekspresif

c. Penyampaian ungkapan kurang ekspresif

d. Penyampaian ungkapan tidak ekspresif

Kelancaran Ujaran

a. Penyampaian ungkapan lancar dan jelas

b. Penyampaian ungkapan cukup lancar dan cukup jelas

w

N

I
N

I
I

I
N

w (DRl (N s RrRrINW AR -

c. Penyampaian ungkapan kurang lancar dan kurang
jelas

d. Penyampaian ungkapan tidak lancar dan tidak jelas | 1
Skor Maksimum 24

Pedoman penskoran :

Nilai Akhir = Jumlah Nilai Perolehan X 100 = ................ X 100 = ...
Jumlah Skor Maksimal 24
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a. Penilaian Sikap

Aspek yang | Pilihan Jawaban SKOR

No | diobservasi Selalu | Sering | Kadang- | Tidak
kadang Pernah

L Antusiasme

dalam belajar
) Bertanggung

jawab/peduli

Percaya diri
3 dalam

berinteraksi
4 Menghargai

orang lain
5 Santun

JUMLAH

Rentang Skor Sikap
No Keterangan Jumlah Skor
1 Baik Sekali/Selalu 76-100
2 Baik / Sering 51-75
3 Cukup/Kadang-kadang 26-50
4 Cukup/Tidak pernah 0-25
Penskoran : Nilai = Jumlah skor Jawaban

Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Arab bagi kelas X di
MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan adalah sebesar 70. Iltulah

implementasi media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab kelas X di MA

5

Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat implementasi media audiovisual dalam
pembelajaran bahasa Arab kurikulum 2013 di MA Salafiyah Simbang Kulon
Buaran Pekalongan

Ada beberapa faktor pendukung pada pembelajaran bahasa Arab menggunakan media
audiovisual di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan adalah sebagai
berikut :

a) Tenaga pengajar yang kompeten.

Adanya tenaga pengajar dari pondok pesantren dan juga sarjana lulusan S1
Tarbiyah Jurusan bahasa Arab yaitu Drs. H. Misron Agur yang mahir dalam
menggunakan IT yang berupa Laptop dan Opaque Projektor. Seperti halnya ketika
penulis mengikuti pembelajaran bahasa Arab di kelas X MA Salafiyah Buaran
Pekalongan, gangguan/masalah terjadi pada alat Opaque Projektor, tenaga pengajar

yang mahir dalam 1T dapat mengatasinya gangguan tersebut dengan mudah.*

b) Media audiovisual penunjang.

Adanya media audiovisual berupa proyektor dan sound dalam menunjang
pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Misron Agur selaku guru bahasa Arab :

“untuk alat media audiovisual di MA Salafiyah Simbang Kulon ini ada nggak ada
masalah, ada laptop, proyektor, dan sound mas.”®

%5 Observasi Pada Proses Pembelajaran Siswa MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan Kelas X MAK, Pekalongan, Selasa 17 Oktober 2017.

56 Misron Agur, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 14 Oktober 2017.
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Berdasarkan observasi di lapangan pada implementasi media audiovisual materinya
tentang <lgxad (Sa pada hari selasa 17 oktober 2017 di kelas X MAK, dalam
pembelajaran bahasa Arab guru menggunakan media audiovisual berupa laptop,

Opaque Projektor, dan Sound Sistem.®’

¢) Adanya kemampuan dan motivasi siswa
Kemampuan dan motivasi siswa juga mendukung proses pembelajaran, seperti

yang di ungkapkan bapak Misron Agur :

“Siswa di MA sini kan sebagian besar santri di pondok, disana banyak menggunakan
kitab-kitab yang berbahasa Arab yang juga dapat mendukung proses pembelajaran
di sekolah sini mas ">

Namun di samping adanya faktor-faktor pendukung diatas, ada pula kendala-

kendala dalam implementasi media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab.

Diantara faktor penghambat itu adalah :

a) latar belakang pendidikan siswa.

Tidak semua siswa berasal dari Madrasah Tsanawiyah yang sangat kental
dengan ilmu Agama, akan tetapi terdapat pula siswa yang berasal dari Sekolah
Menengah Pertama yang pengetahuan tentang keagamaannya kurang. Misalnya, siswa

yang berasal dari sekolah menengah pertama dalam mendengarkan bahasa Arab

57 Observasi Pada Proses Pembelajaran Siswa MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan Kelas X MAK, Pekalongan, Selasa 17 Oktober 2017.

%8 Misron Agur, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 14 Oktober 2017
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kurang, susah dalam menghafalkan mufrodat dan kurangnya pengetahuan tentang
kaidah bahasa Arab. berbeda dengan siswa yang berasal dari Madrasah Tsanawiyah
yang justru kebalikannya.>®

Seperti yang diungkapkan oleh Syahril Hakim selaku siswa kelas XI MAK pada
tanggal 22 oktober 2017 di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan

“ kesulitan saya ketika mengingat kosa kata dalam bahasa Arab mas dan juga
cara pengucapannya, saya lulusan dari SMP."*°
b) Tidak ada slide show atau video dari menteri pendidikan.

Pada hal ini guru mencari-cari sendiri slide show atau video yang akan
ditampilkan kepada siswa dari situs youtube. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
bapak Misron Agur selaku guru bahasa Arab :

“untuk slide show atau video itu tidak ada yang sesuai dengan buku pelajaran mas,

dari pemerintah tidak menyediakannya, jadi saya harus cari-cari di youtube atau situs
yvang lain, paling tidak videonya hampir sama dengan materi yang saya sampaikan”
61

c) Sarana Prasarana. Sering terjadi masalah.

Seperti mati lampu saat pembelajaran menggunakan media audiovisual, padahal
media audio visual sangat membutuhkan listrik dalam penggunaannya.®? Sebagaimana
yang diungkapkan Najih Farhan siswa kelas X MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran

Pekalongan

%9 Observasi Pada Proses Pembelajaran Siswa MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan Kelas X MAK, Selasa 17 Oktober 2017.

60 SH, Siswa Kelas X MAK di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan,
Wawancara, Pekalongan 22 Oktober 2017

61 Misron Agur, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 14 Oktober 2017

62 Observasi Pada Proses Pembelajaran Siswa MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan Kelas X MAK, Selasa,17 Oktober 2017.
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“terkadang sering mati lampu kalo pembelajaran bahasa Arab menggunakan media
audiovisual pak. %

Berdasarkan observasi di lapangan pada implementasi media audiovisual materinya
tentang <lgxad OSa pada hari selasa 17 oktober 2017 di kelas X MAK, dalam
pembelajaran bahasa Arab terjadi masalah mati lampu sebentar ketika pemutaran

video sedang berlangsung.®*

d) Kurangnya komponen media audiovisual

Kelengkapan komponen media audiovisual menjadi hal yang sangat penting
dalam menunjang penggunaan media audiovisual. Berdasarkan observasi di lapangan
pada implementasi media audiovisual materinya tentang <ls a3 ¢\Sa pada hari selasa
17 oktober 2017 di kelas X MAK, dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas X MAK
guru menggunakan media audiovisual berupa laptop, Opaque Projektor, dan Sound
Sistem. tetapi guru tidak menggunakan layar untuk proyektor yang menjadikan gambar

dari proyektor kurang jelas.®

Faktor-faktor pendukung dan penghambat diatas mempunyai hal yang berarti dalam
efektif dan efisiennya implementasi media audiovisual pembelajaran bahasa Arab

kurikulum 2013 di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Para guru dan

8 NH, Siswa Kelas X MAK di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan,
Wawancara, Pekalongan 17 Oktober 2017

64 Observasi Pada Proses Pembelajaran Siswa MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan Kelas X MAK, Selasa,17 Oktober 2017.

& Observasi Pada Proses Pembelajaran Siswa MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan Kelas X MAK, Selasa 17 Oktober 2017.
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segenap pengurus harus saling bekerja sama demi terciptanya kegiatan pembelajaran

bahasa Arab di sekolah tersebut.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian beserta pembahasannya yang telah diuraikan pada

bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan:
1. Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum 2013 di MA Salafiyah Simbang Kulon
Buaran Pekalongan
a. Tujuan pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan

Tujuan pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi dalam
bahasa Arab, baik lisan maupun tertulis. Yang mencakup empat kemahiran dalam
berbahasa Arab, yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (giro’ah),
dan menulis (kitabah). Dan menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya bahasa
Arab sebagai alat utama mengkaji sumber-sumber Islam. Dan siswa diharapkan

memiliki wawasan keragaman budaya.

b. Materi pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan

Materi pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan untuk kelas X tentang <lgsad (82 pada Maharoh al-istima’. Dalam
materi tersebut siswa akan diajarkan cara mendengarkan, berbicara bahasa Arab sesuai

yang ada dalam materi tersebut.
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c. Media pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan

Media pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan adalah Media audiovisual yang berupa Slide show dan video tentang

materi < g ad olsa,

d. Evaluasi media audiovisual pembelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah Simbang
Kulon Buaran Pekalongan
Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab menggunakan media
audiovisual dengan menggunakan dua macam tes, yaitu tes lisan dan tes tulis. Karena
dengan tes lisan siswa langsung mempraktekan Muhadatsah di depan kelas sesuai
video yang ditampilkan oleh guru. Dan evaluasi tes tertulis yang dilaksanakan ketika
Ujian Akhir Semester (UAS) guru dapat memberikan nilai kepada hasil ujian akhir

semester dengan indikator nilai.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Media Audiovisual dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum 2013 di MA Salafiyah Simbang Kulon
Buaran Pekalongan
a. Faktor Pendukung Implementasi Media Audiovisual
1) Adanya guru yang menguasai IT.
Keahlian guru dalam menggunakan IT menjadi hal yang sangat penting

dalam implementasi media audiovisual,
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2) Media audiovisual penunjang.
Kelengkapan unit media adalah hal yang sangat penting dalam
pembelajaran bahasa Arab menggunakan media audiovisual,
3) Adanya kemampuan dan motivasi siswa
Sebagian besar siswa kelas X di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan adalah santri di pondok pesantren.
. Faktor Penghambat Implementasi Media Audiovisual
1) Latar belakang Pendidikan yang berbeda
Setiap siswa memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Ada siswa yang
lulusan dari SMP dan MTs sehingga beberapa siswa kesulitan dalam memahami
materi yang diberikan oleh guru.
2) Adanya video yang up to date
Penggunaan media audiovisual secara kreatif Seperti dalam setting tempat,
pakaian pemeran, dan lingkungan pada video tersebut akan memungkinkan
siswa untuk belajar lebih baik
3) Sarana Prasarana. Sering terjadi masalah
Listrik adalah hal terpenting dalam pengoperasian media audiovisual.
Dengan adanya genset sebagai tenaga pembangkit cadangan bisa menjadi
alternatif.
4) Kurangnya komponen media audiovisual
Kelengkapan komponen media audio visual menjadi hal yang penting
dalam menunjang penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa

Arab.

56



B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian maka penulis memberikan saran
sebagai berikut :
1. Bagi Madrasah
Diharapkan bagi sekolah untuk lebih menambah fasilitas agar dalam
kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif dan lebih memudahkan guru
dalam menyampaikan materi menggunakan media-penunjang pembelajaran
dan mempermudah siswa dalam memahami siswa apa Yyang sedang
disampaikan.
2. Bagi Guru
Dalam implementasi media audiovisual disarankan agar guru lebih
kreatif memanfaatkan media audiovisual agar siswa selalu termotivasi dalam
pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, Guru disarankan agar lebih bervariasi
menampilkan materi melalui perangkat audiovisual agar siswa tidak bosan
dalam pembelajaran bahasa Arab.
3. Bagi Siswa
Untuk lebih mudah dalam memahami pelajaran yang telah disampaikan
oleh guru, siswa diharapkan selalu tekun dalam mengikuti pelajaran, selalu
menaati peraturan dan nasehat guru serta harus memiliki rasa percaya diri
sehingga tidak malu untuk melaksanakan praktek didepan kelas. Selain itu,
siswa diharapkan agar lebih memperhatikan terhadap penjelasan materi yang

sedang disampaikan guru.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian beserta pembahasannya yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan:
1. Implementasi Media Audiovisual Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum
2013 di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan

Implementasi Media Audiovisual Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum
2013 di MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan sudah berjalan sesuai
langkah-langkah vyaitu mencakup tujuan, pelaksanaan, evaluasi. Karena
mengunakan media audiovisual membuat siswa-siswa aktif secara individu dan
kelompok terbukti dengan media audiovisual siswa semakin memahami dan lebih
terbiasa tentang bahasa Arab. Dikarenakan siswa akan diajarkan cara
mendengarkan, berbicara bahasa Arab sesuai yang ada dalam materi tersebut.
sehingga siswa menemukan pemahaman baru. Misalnya, bertambahnya kosakata
dengan mengetahui praktek di lapangan secara langsung dan mengerti teknik

khiwar dengan mengunakan bahasa Arab.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Media Audiovisual dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum 2013 di MA Salafiyah Simbang Kulon
Buaran Pekalongan

a. Faktor Pendukung Implementasi Media Audiovisual

1) Adanya guru yang menguasai IT.



2) Media audiovisual penunjang.
3) Adanya kemampuan dan motivasi siswa
b. Faktor Penghambat Implementasi Media Audiovisual
1) Latar belakang Pendidikan yang berbeda
2) Adanya video yang up to date
3) Sarana Prasarana. Sering terjadi masalah

4) Kurangnya komponen media audiovisual

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian maka penulis memberikan
saran sebagai berikut :
1. Bagi Madrasah
Diharapkan bagi sekolah untuk lebih menambah fasilitas agar dalam
kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif dan lebih memudahkan guru
dalam menyampaikan materi menggunakan media-penunjang pembelajaran
dan mempermudah siswa dalam memahami siswa apa yang sedang
disampaikan.
2. Bagi Guru
Dalam implementasi media audiovisual disarankan agar guru lebih
kreatif memanfaatkan media audiovisual agar siswa selalu termotivasi
dalam pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, Guru disarankan agar lebih
bervariasi menampilkan materi melalui perangkat audiovisual agar siswa

tidak bosan dalam pembelajaran bahasa Arab.



3. Bagi Siswa
Untuk lebih mudah dalam memahami pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru, siswa diharapkan selalu tekun dalam mengikuti
pelajaran, selalu menaati peraturan dan nasehat guru serta harus memiliki
rasa percaya diri sehingga tidak malu untuk melaksanakan praktek didepan
kelas. Selain itu, siswa diharapkan agar lebih memperhatikan terhadap

penjelasan materi yang sedang disampaikan guru.
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11.

Pedoman Wawancara
Untuk Guru bahasa Arab
Apa tujuan pembelajaran bahasa Arab kurikulum 2013?

Apa tujuan menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab di MA
Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan ?

Dalam maharoh apa media audiovisual digunakan ?

Media apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab maharoh istima’ ?
Bagaimana bapak mempersiapkan media tersebut ?

Bagaimana implementasi media tersebut di kelas ?

Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan

media audiovisual tersebut ?

bagaimana bentuk evaluasi terhadap pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan

media audiovisual tersebut ?
bagaimana hasil belajar siswa dengan media tersebut ?

Apa faktor pendukung implementasi media audiovisual dalam pembelajaran bahasa
Arab ?

Apa faktor penghambat implementasi media audiovisual dalam pembelajaran bahasa

Arab ? apa solusinya ?



Transkip Wawancara

I.  Identitas Responden
Nama : Bapak Misron Agur (guru mata pelajaran bahasa Arab di MA Salafiyah
Simbang Kulon Buaran Pekalongan
Il.  Pertanyaan dan jawaban hasil wawancara
1. Apakah tujuan pembelajaran bahasa Arab Kurikulum 2013 ?
Jawab : Mengembangkan kemampuan komunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tertulis. Yang mencakup empat kemahiran dalam berbahasa Arab, yakni
menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (giroah), dan menulis (kitabah).
Menumbuhnya kesadaran pentingnya bahasa Arab sebagai alat utama mengkaji
sumber-sumber Islam. Dan peserta didik diharapkan memiliki wawasan keragaman
budaya.
2. Apa tujuan menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab di MA
/ Salafiyah.Simbang Kulon Buaran Pekalongan ?
Jawab : tujuan menggunakan media audiovisual di MA Salafiyah Simbang kulon sini
untuk membangkitkan minat, perhatian, dan motivasi siswa, bagian mana yang akan
menjadi bahan utama diskusi dan yang mana dijadikan penilaian pemahaman siswa.
3. Dalam maharoh apa media audiovisual digunakan ?
Jawab : Saya menggunakan media audiovisual pada kemahiran menyimak
(Maharotul Al-Istima’).
4. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab Maharoh istima’ ?
Jawab : materi besok yaitu tentang < s s OS2 dengan maharoh istima’.biasanya
saya menampilkan video pendek untuk media yang saya gunakan.

5. Bagaimana bapak mempersiapkan media tersebut ?



Jawab : Pertama-tama sebelum memasuki kelas, saya mempersiapkan bahan/materi
yang akan ditampilkan di dalam kelas, setelah materi sudah siap saya menyiapkan
laptop dan perangkat proyektor (Opaque Projektor) sekaligus menyiapkan siswa.
Setelah media siap, siswapun langsung dapat menebak bahwa guru akan
memanfaatkan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab, siswapun terlihat
semakin bersemangat dan langsung mempersiapkan buku serta alat tulis mereka.

. Bagaimana implementasi media tersebut di kelas ?

Jawab : Pertama-tama saya mengucapkan salam dan mempersiapkan materi yang
akan ditampilkan di dalam kelas, ketika mengetahui pembelajaran menggunakan
laptop dan perangkat Opaque Projektor para siswapun langsung dapat menebak
bahwa saya akan memanfaatkan media audiovisual dengan menampilkan video, para
siswapun terlihat semakin bersemangat dan langsung mempersiapkan buku serta alat

tulis mereka.

Pertama, saya melakukan eksplorasi kepada siswa dengan cara menampilkan
slide show kosa kata tentang <y »=a (\Sa dan video bersuara bahasa Arab seperti
nama-nama buah, sayuran dan sebagainya. Slide show tersebut memperkuat ingatan
siswa tentang kosa kata tentang <y »=a oS3 karena pada pertemuan sebelumnya
materi tersebut telah dipelajari terlebih dahulu. saya mengulangi menampilkan slide
show dan menyuruh siswa untuk menyebutkan kosa kata bahasa Arab dengan benar
dan dilengkapi dengan artinya.

Kedua, saya menampilkan video yang berisi tentang percakapan antara dua
orang yang membahas tentang <l s =3 oS ketika video tersebut ditampilkan, siswa
bersorak ramai karena video yang ditampilkan sangat menarik. Setelah itu saya
menjelaskan isi video tersebut kepada siswa. Video tersebut diulang dua kali karena

mungkin penayangan video pertama siswa kurang memperhatikan video tersebut.



10.

11.

Ketiga, saya melakukan tahap eksplorasi dan elaborasi secara bersamaan yaitu
dengan meyuruh siswa untuk mempraktekan percakapan yang ada di dalam video
yang telah ditampilkan tersebut. Pada tahap ini saya dapat menilai hasil belajar yang

telah di sampaikan pada pelajaran sebelumnya.

Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
media audiovisual tersebut ?

Jawab : Siswa menjadi lebih bersemangat

Bagaimana bentuk evaluasi terhadap pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
media audiovisual tersebut ?

Jawab : Dengan mencoba siswa mempraktekan Muhadatsah di depan kelas, akan
dapat dilihat hasilnya.

Bagaimana hasil belajar siswa dengan media tersebut ?

Jawab : siswa dapat lebih memahami tentang materi <5 =2 Sa karena siswa dapat
langsung melihat dan mendengar percakapan langsung dilapangan tentang materi
tersebut.

Apa faktor pendukung implementasi media audiovisual dalam pembelajaran bahasa
Arab ? apa solusinya ?

Jawab : dari sekolah sudah menyediakan media audiovisual yang dapat dipergunakan
dalam pembelajaran bahasa Arab.

Apa faktor penghambat implementasi media audiovisual dalam pembelajaran bahasa
Arab ? apa solusinya ?

Jawab : yang jadi faktor penghambat yaitu video yang akan saya tampilkan, jadi dari
pemerintah tidak menyediakan video terkait tentang materi yang ada di dalam buku
dars kurikulum 2013, jadi saya harus kreatif sendiri mencari-cari video di youtube

atau situs internet lainnya. Solusinya menurut saya pemerintah juga menyediakan
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video yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan pada buku pelajaran kurikulum

2013.




Pedoman Wawancara

Untuk Siswa

Materi apa yang diajarkan ?

Bagaimana pendapat siswa pembelajaran bahasa Arab menggunakan media
audiovisual ?

Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran tersebut ?

Bagaimana hasil belajar bahasa Arabnya ?



Transkip Wawancara

Transkip Wawancara

Identitas Responden
Peniliti memilih 10 siswa untuk di wawancara dengan nama-nama sebagai berikut :
Nama : 1. Syahril Hakim
2. Abdurrohman
3. Fathon Falah
4. Najih Farhan
5. M. Khoiri
6. Ahmad Syafiq
7. Rizig Maulid
8. Moh. Miftahul Huda
9. A. Rofiq

10. SyanSyah Bahrun

Kelas : 10 (Sepuluh)

Sekolah : MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan

Kesimpulan jawaban hasil pertanyaan wawancara tentang pembelajaran bahasa Arab.

. Materi apa yang diajarkan ?

Jawab : Materi yang baru saja diajarkan yaitu tentang <l s_»as (lSa

. Bagaimana pendapat siswa pembelajaran bahasa Arab menggunakan media

audiovisual ?
Jawab : Menurut kami pembelajaran menggunakan media audiovisual itu

menyenangkan dari pada menggunakan buku, dapat lebih mudah dipahami dalam



menghafal kosa kata tentang <ls»=s oS3 karena dapat melihat secara langsung
prakteknya di lapangan, dapat mengetahui cara pengucapan bahasa Arab yang benar,
dapat lebih fokus, dan tidak mengantuk saat menyaksikan video yang ditampilkan,

. Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran tersebut ?

Jawab : Evaluasi yang diberikan guru dengan menyuruh siswa untuk Muhadatsah
Sesama teman tentang <5 »=3 oS3 yaitu percakapan antara penjual dan pombeli di
toko sayuran dan buah-buahan.

. Bagaimana hasil belajar bahasa Arabnya ?

Jawab : Menurut Kami hasil belajar menggunakan media audiovisual dapat melatih

pendengaran dan bagaimana cara mengucapkan kosa kata bahasa Arab dengan benar.



HASIL OBSERVASI

Tempat : MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan

Hari . Selasa

Tanggal : 17 Oktober 2017

Waktu : 09.00 — selesai

Tujuan :Untuk mengetahui implementasi media Audiovisual dalam pembelajaran

bahasa  Arab Kurikulum 2013 kelas X di MA Salafiyah Simbang Kulon

Buaran Pekalongan
Hasil observasi

Pada tanggal 14 Oktober 2017 peneliti melakukan observasi ke sekolah yang diteliti di
MA Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Setelah sampai disana jam 9.30 WIB
peneliti langsung melakukan wawancara dengan guru bahasa Arab. Karena guru bahasa pada
jam 9.30 adalah jam istirahat. Guru mapel bahasa Arab menjelaskan tentang alokasi waktu

dalam satu minggu yaitu 3 jam, dalam pembelajaran 1 jamnya adalah 40 Menit.

OQ/‘ Pembelajaran menggunakan media audiovisual yang dilakukan guru mapel bahasa
éArab ini untuk menumbuhnya kesadaran pentingnya bahasa Arab sebagai alat utama mengkaji
sumber-sumber Islam. Dan peserta didik diharapkan memiliki wawasan keragaman budaya

meskipun waktu belajar yang didapat di sekolah sangat sedikit

Dalam penggunaan media audiovisual ini guru tidak setiap minggu menggunakannya
dalam pembelajaran. Karena minimnya alat yang berupa Opaque Projektor di sekolah yang
membuat guru harus bergantian menggunakannya dengan guru lain. Dengan demikian, guru
bahasa Arab juga dalam pembelajaran menggunakan media audiovisual ini penuh
pertimbangan agar tidak ada kesalah pahaman dengan guru yang mengajar mata pelajaran lain.
Selain itu, seringnya terjadi masalah teknis seperti mati lampu saat pembelajaran bahasa Arab
sedang berlangsung yang menghambat penggunaan media audiovisual menjadi tidak

maksimal.

Setelah melakukan wawancara dengan bapak Misron Agur sambil menyelasaikan jam
istirahat pertama, penulis menanyakan jadwal mata pelajaran bahasa Arab kepada bapak

Misron Agur, dan beliaupun memberikan jadwalnya kepada penulis. Tepatnya hari selasa pada



tanggal 17 oktober 2017 penulis diajak langsung oleh guru untuk melakukan observasi di kelas
XI MAK. Dan di kelas Pertama-tama guru mengucapkan salam dan mempersiapkan materi
yang akan ditampilkan di dalam kelas, ketika mengetahui pembelajaran menggunakan laptop
dan perangkat Opaque Projektor siswapun langsung dapat menebak bahwa guru akan
memanfaatkan media audiovisual dengan menampilkan video, siswa terlihat semakin

bersemangat dan langsung mempersiapkan buku serta alat tulis mereka.

Setelah materi dan perangkat sudah siap, guru melakukan teknik pembelajaran dengan
melakukan apersepsi terhadap siswa kelas X dengan mengingatkan siswa tentang materi
pertemuan kemarin yaitu tentang jumlah fi’liyah dengan cara memberi pertanyaan kepada salah
satu siswa, siswa tersebut dapat menjawabnya kemudian secara bersamaan siswa

mendefinisikan jumlah fi liyah.

Pertama, guru melakukan eksplorasi kepada siswa dengan cara menampilkan slide
show kosa kata tentang <l s \Sa dan video bersuara bahasa Arab seperti nama-nama buah,
sayuran dan sebagainya. Slide show tersebut memperkuat ingatan siswa tentang kosa kata
tentang <lyxad oS3 karena pada pertemuan sebelumnya materi tersebut telah dipelajari
terlebih dahulu. Guru mengulangi menampilkan slide show dan menyuruh siswa untuk

Qmenyebutkan kosa kata bahasa Arab dengan benar dan dilengkapi dengan artinya. Aktifitas ini
<oertujuan untuk melatih kecermatan siswa dalam mengamati, mendengar. kemudian
émenuangkannya dalam bentuk tulisan agar guru dapat mengetahui kemampuan siswa dalam
mendengar dan menulis, seperti aktifitas mendengar dan menuliskan huruf-huruf sesuai posisi

dan bunyinya dengan benar.

Kedua, guru menampilkan video yang berisi tentang percakapan antara dua orang yang
membahas tentang <ls»ad olsa | ketika video tersebut ditampilkan, siswa bersorak ramai
karena video yang ditampilkan sangat menarik. Setelah itu guru menjelaskan isi video tersebut

kepada siswa.

Dari penjelasan guru, siswa dapat lebih memahami isi percakapan tersebut karena mereka telah
mempelajari materi pada pertemuan sebelumnya. Aktifitas tersebut bertujuan untuk
memperkaya pengalaman siswa untuk mengelola informasi dan mengamati objek di lapangan
sehingga siswa aktif. Video tersebut diulang dua kali karena pada penayangan video pertama

siswa kurang memperhatikan video tersebut.



Ketiga, guru melakukan tahap eksplorasi dan elaborasi secara bersamaan yaitu dengan
meyuruh siswa untuk mempraktekan percakapan yang ada di dalam video yang telah
ditampilkan tersebut. Pada tahap ini guru dapat menilai hasil belajar yang telah di sampaikan

pada pelajaran sebelumnya.



DOKUMENTASI

Gambar 1 dan 2 : Proses Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X MAK



Gambar 5 : Wawancara Dengan Siswa Kelas X MAK Tentang Implementasi Media
Audiovisual



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
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Gambar 3 dan 4 : Implementasi Media Audiovisual Pembelajaran Bahasa Arab
di Kelas X MAK
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